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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang saya dapatkan faktor-faktor resiko
penyebab SKA yang menurut saya paling berpengaruh dan nilainya
memiliki nilai yang tertinggi yaitu Usia didapat bahwa usia >40 tahun
mencapai seluruh sampel yaitu sejumlah 25 orang atau sama

dengan (100%).

5.2 Saran
a. Bagi Profesi keperawatan

Diharapkan penelitian ini memberikan masukan bagi profesi
dalam mengembangkan perencanan keperawatan yang akan
dilakukan dan pengembangan profesi keperawatan dalam ilmu
kesehatan.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya lebih teliti dan semoga dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan dan kepustakaan bagi ilmu

keperawatan serta dapat dikembangkan oleh peneliti selanjutnya.
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dalam memberikan pendidikan kesehatan dan dapat dijadikan
sebuah acuan untuk penelitian selanjutnya. Dan bisa meneliti lebih
dalam faktor-faktor resiko yang menyebabkan
c. Bagi Tempat peneliti

Semoga kedepannya Tempat Penelitinan ini bisa langsung
mengidentifikasi Jumlah dan Nama Pasien Perdiagnosa otomatis

Pada Komputer.
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